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ABSTRACT 
This research aims to analyze the role of financial behavior in mediating the Accounting and 

Finance learning quality and financial self-efficacy towards students financial stress. The sampling 
technique used in this research is purposive sampling, where the targeted sample consists of students 
from the Faculty of Economics and Business who have received education in finance and accounting 
in the Jakarta and surrounding areas. The total sample obtained is 375 respondents. Data analysis in 
this research adopt the Structural Equation Modeling approach using smartPLS software, which 
includes measurement and structural models testing. The results indicate that financial behavior does 
not have significant effect on financial stress. The mediating role of financial behavior is not supported 
effect the relationship between the Accounting and Finance learning quality and self-efficacy towards 
financial pressure. Meanwhile, from the direct testing results, it is proven that the quality of learning 
and financial self-efficacy significantly influence financial behavior and financial stress 
Keywords: Accounting and Financial Learning Quality; Financial Self Efficacy; Financial Behaviour; 

Financial Stress. 

ABSTRAK 
Riset ini bertujuan untuk menganalisis peran dari perilaku keuangan didalam memediasi kualitas 

pembelajaran Akuntansi dan Keuangan serta self-efficacy terhadap tekanan finansial yang dirasakan 
mahasiswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan di dalam penelitian ini yakni purposive 
sampling dimana sampel yang dituju adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis yang telah 
memperoleh edukasi mengenai keuangan dan akuntansi di daerah Jakarta dan sekitarnya. Total sampel 
yang diperoleh sejumlah 375 responden. Analisis data di dalam riset ini menggunakan pendekatan 
Structural Equation Modelling menggunakan software smartPLS, yang terdiri dari pengujian 
measurement dan structural model. Adapun diperoleh hasil bahwa perilaku keuangan tidak berpengaruh 
terhadap tekanan finansial. Aspek perilaku keuangan terbukti tidak memiliki peran di dalam memediasi 
hubungan kualitas pembelajaran Akuntansi dan Keuangan serta self-efficacy terhadap tekanan 
finansial. Sementara dari sisi hasil pengujian efek langsung diperoleh hasil bahwa kualitas 
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pembelajaran dan financial self-efficacy terbukti signifikan terhadap perilaku keuangan dan tekanan 
finansial. 

Kata Kunci:  Kualitas Pembelajaran Akuntansi dan Keuangan; Financial Self Efficacy; Perilaku    
Keuangan; Tekanan Finansial  

PENDAHULUAN 
Stabilitas keuangan dan kepuasan 

keuangan menjadi sebuah tujuan yang 
umum bagi setiap orang dalam mengelola 
keuangannya. Krisis pandemi yang telah 
berangsur pulih membuat setiap individu 
kembali bangkit untuk mencapai tujuan 
keuangan mereka.  Kendati demikian, 
terdapat beragam faktor yang menyebabkan 
tingkat stabilitas keuangan seseorang 
mengalami dinamika baik dari faktor 
internal maupun eksternal.  Financial Stress 
Index (FSI) sendiri telah dianalisis oleh 
Asia Regional Integration Center 
berdasarkan beberapa indikator antara lain 
banking sector (beta saham pasar), equity 
market returns, equity market volatility, 
sovereign debt spreads, exchange market 
pressure index. Hasil FSI ditemukan 
pergerakan yang signifikan meningkat dari 
sisi agregat indeks stress. 

 
Sumber: Asia Regional Integration Center (2022) 

Gambar 1. Dinamika Financial Stress 
Index Periode 2021-2023 

Adapun data yang diolah survey 
Deloitte pada tahun 2022 menyatakan 
bahwa generasi Z dan generasi milenial 
memiliki dilema dan tekanan kecemasan 
yang cukup besar (Santika, 2024). 
Berdasarkan survey yang terdiri dari 23.220 

responden generasi Z dan milenial yang 
berasal dari berbagai negara 
mengungkapkan bahwa 46% gen Z 
mengalami kecemasan dan tekanan hampir 
setiap saat. Data ini telah diuji 
konsistensinya selama dua tahun terakhir. 
Berdasarkan data yang dianalisis, terdapat 
47% generasi Z dan 43% generasi milenial 
yang menghadapi tekanan akan keuangan 
jangka panjang. Tidak hanya itu, sebanyak 
42% generasi Z dan 39% generasi milenial 
yang bahkan juga mengkhawatirkan dan 
mengalami tekanan disebabkan oleh 
kondisi keuangan sehari-harinya. 
Susilawati & Sugiarto (2021) dalam 
penelitiannya menyatakan bahwa generasi 
milenial yang erat dengan kemudahan 
teknologi secara tidak langsung membuat 
mereka menjadi terlena untuk melakukan 
transaksi keuangan dan akhirnya berpotensi 
untuk menghadapi masalah keuangan.  

Financial stress merujuk kepada 
tekanan secara finansial yang dirasakan 
seorang individu akibat ketidakstabilan 
keuangan atau masalah keuangan yang 
dihadapi. Tekanan ini dapat melibatkan 
kesan ketakutan, penderitaan, serta 
ketidakpuasan seorang individu akan 
kondisi keuangan yang dialami (Rahman et 
al., 2021). Beberapa faktor yang dapat 
menyebabkan seorang individu mengalami 
tekanan finansial antara lain yakni 
menghadapi ketidakpastian ekonomi, 
pengeluaran yang tidak terduga, maupun 
kurangnya literasi keuangan. 
Amonhaemanon (2023) memaparkan 
bahwa tekanan finansial dapat terjadi ketika 
seorang individu tidak dapat bertanggung 
jawab di dalam mengelola keuangan 
pribadinya, dan dapat dikatakan bahwa 
individu tersebut gagal memprioritaskan 
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anggaran rumah tangganya dengan tepat. 
Meningkatnya tekanan finansial, seperti 
peningkatan utang atau kekurangan 
keuangan, akan memperparah keadaan 
kesulitan keuangan. Tekanan finansial 
terutama disebabkan oleh tidak 
tercukupinya dana yang dapat disebabkan 
oleh masalah pribadi, keluarga, dan 
guncangan dalam situasi keuangan (Kasim 
et al., 2023). Ketika tekanan finansial 
seorang individu meningkat, seperti 
meningkatnya jumlah utang atau 
kekurangan pendanaan, maka akan semakin 
memperkuat kondisi kesulitan finansial 
yang akan berdampak pada menurunnya 
tingkat kesejahteraan finansial seorang 
individu.  

Financial stress sendiri selama ini 
diukur secara global dan agregat dengan 
index melalui beberapa indikator seperti 
kondisi ekonomi, return, risiko, dan hutang. 
Walaupun ada beberapa penelitian sejenis 
yang mengambil financial stress sebagai 
variabel. Penelitian ini mengkolaborasi 
beberapa variabel dengan financial stress, 
antara lain yaitu financial knowledge dan 
materialisme (Lutfi et al., 2022), financial 
behavior dan religiosity (Beny dan 
Puryandani, 2020), financial well being 
(Rahman et al., 2021), Overconfidence dan 
keputusan investasi (Pradnyani & Sujana, 
2023). Sesuai dengan fenomena dari survey 
Deloitte yang menyatakan bahwa generasi 
Z dan milenial pun sering menghadapi 
tekanan dan kecemasan keuangan, 
penelitian ini berupaya untuk menganalisis 
kondisi financial stress pada generasi muda 
yang seharusnya menjadi generasi yang 
sejak dini telah merencanakan dan 
mengelola keuangan untuk kondisi 
finansial yang stabil dan lebih baik. Dalam 
penelitian ini, peneliti juga berupaya untuk 
mengkolaborasi bagaimana kualitas 
pembelajaran yang didapatkan oleh 
generasi Z dan milenial dapat 
mempengaruhi perilaku keuangan mereka 
yang tentu harapannya akan berdampak 
baik dalam mengurangi tekanan finansial 

mereka. Penelitian yang berfokus terhadap 
tekanan finansial ini masih belum menjadi 
perhatian khusus terutama melihat faktor 
kualitas pembelajaran dan keyakinan diri 
yang secara langsung maupun tidak 
menentukan tingkat tekanan finansial 
melalui perubahan perilaku seorang 
individu.  

Menurut Rahman et al. (2021), perilaku 
keuangan menjadi hal penting dalam 
memegang peranan tercapainya tujuan 
keuangan seorang individu. Perilaku 
keuangan (financial behavior) dapat 
diartikan sebagai pengelolaan tabungan, 
pengeluaran, dan penganggaran seorang 
individu dengan tujuan untuk mencapai 
kesuksesan dalam hidupnya. Secara 
sederhana perilaku keuangan mencakup 
pengelolaan uang secara pribadi, maupun 
perilaku seseorang di dalam melakukan 
investasi. Perilaku ini melibatkan suatu 
pemahaman seorang individu di dalam 
membuat keputusan keuangan serta 
mengelola sumber daya finansialnya. 
Aspek penting yang berperan di dalam 
perilaku keuangan seorang individu yakni 
melibatkan pemahaman tentang bagaimana 
individu menilai risiko, mengelola emosi 
terkait uang, membuat keputusan 
pengeluaran serta investasi. Faktor seperti 
literasi keuangan, norma sosial, dan 
pengalaman juga dianggap penting di dalam 
membentuk perilaku keuangan seorang 
individu.  

Seperti yang telah dipaparkan 
sebelumnya bahwa perilaku keuangan 
mencakup keputusan-keputusan sehari-hari 
seorang individu terkait uang, seperti 
pengeluaran, tabungan, maupun investasi. 
Ketika seorang individu menghadapi 
tantangan di dalam membuat keputusan 
keuangan yang bijak atau tidak dapat 
mengelola sumber daya finansial mereka 
dengan efektif, hal tersebut dapat 
menyebabkan meningkatnya tekanan 
keuangan. Faktor literasi keuangan 
memegang peranan yang cukup penting di 
dalam menentukan perilaku keuangan dari 
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seorang individu. Kasim et al., (2023) 
memiliki pendapat bahwa karena literasi 
keuangan berdampak terhadap keputusan 
masyarakat dan perilaku keuangan mereka 
dalam hal perilaku menabung dan investasi, 
masyarakat harus memastikan bahwa 
pengetahuan keuangan mereka memadai 
dan sikap keuangan mereka sehat agar 
terhindar dari tekanan keuangan. Di 
samping itu, Whitty (2020) memaparkan 
bahwa semakin baik finansial seorang 
individu, maka akan semakin besar peluang 
individu tersebut menjadi korban penipuan 
investasi yang dapat berimbas pada tekanan 
keuangan. Seorang individu yang 
mengalami tekanan keuangan akan 
tercermin dalam perilaku keuangan mereka. 
Tekanan keuangan dapat memicu 
pengeluaran individu yang impulsif, 
kurangnya perencanaan keuangan jangka 
panjang, atau keengganan untuk mencari 
solusi finansial yang lebih baik. Perilaku 
keuangan yang buruk, seperti pengeluaran 
yang tidak terkendali ataupun memilih 
keputusan investasi yang tidak tepat dapat 
berdampak pada tekanan finansial yang 
lebih besar. Pradnyani & Sujana (2023) 
membuktikan bahwa perilaku keuangan 
yang baik dapat berpengaruh negatif 
terhadap tekanan finansial. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa 
seseorang yang memiliki perilaku keuangan 
yang lebih baik akan mengurangi tekanan 
finansial yang dihadapi. 
H1:Perilaku keuangan berpengaruh  

terhadap tekanan finansial. 
Kualitas pembelajaran Akuntansi 

merupakan aspek yang penting di dalam 
memberikan pemahaman yang mendalam 
kepada individu terkait konsep dasar 
Akuntansi, metode pencatatan, dan analisis 
laporan keuangan perusahaan. Coram et al., 
(2023) menjelaskan bahwa pembelajaran 
Akuntansi yang baik memberikan 
kemampuan kepada individu tidak hanya 
untuk menyusun, tetapi juga menganalisis 
laporan keuangan dengan tujuan membuat 
keputusan investasi yang tepat. Hal tersebut 

mencakup kemampuan dalam menganalisis 
laporan keuangan yang terus berkembang 
dan meningkatkan kelengkapan informasi 
pada laporan keuangan. Di sisi lainnya, 
Napitupulu et al. (2021) memiliki pendapat 
bahwa manajemen keuangan merupakan 
aspek pemahaman yang komprehensif 
terkait pengelolaan keuangan dengan tujuan 
agar seorang individu dapat melakukan 
pengelolaan keuangan dengan baik 
sehingga dapat memperkecil kemungkinan 
terjadinya kesulitan keuangan. 
Pembelajaran keuangan yang berkualitas 
tidak hanya memberikan pemahaman 
tentang konsep dasar keuangan, tetapi juga 
melibatkan aspek-aspek seperti literasi 
keuangan, perencanaan keuangan, serta 
analisis risiko. Melalui pembelajaran yang 
baik, peserta didik dapat mengembangkan 
kemampuan dalam membuat keputusan 
keuangan yang bijak, meminimalkan risiko 
kesulitan keuangan, dan mencapai 
keberlanjutan keuangan. 

Kualitas pembelajaran yang didapat 
seorang individu dapat tercermin dari 
proses pembelajaran yang diterima, materi 
yang didapatkan, serta metode 
pembelajaran yang digunakan Herawati et 
al. (2020). Ketika individu memperoleh 
pembelajaran akuntansi dan keuangan yang 
berkualitas tentunya mereka akan 
memperoleh aspek-aspek positif yang dapat 
diterapkan seperti pemahaman yang 
mendalam terkait konsep dasar akuntansi 
dan keuangan dapat berguna untuk 
pengambilan keputusan keuangan yang 
bijak. Di samping itu, individu yang 
memiliki kemampuan untuk menyusun dan 
menganalisis laporan keuangan dapat 
memungkinkan individu tersebut untuk 
mengevaluasi kesehatan keuangannya. 
Pada sisi lainnya aspek positif yang tidak 
kalah penting yakni adalah individu 
memperoleh literasi terkait investasi serta 
risiko, dimana dapat membekali mereka 
untuk dapat mengambil keputusan investasi 
dengan bijak. Literasi keuangan yang 
diperoleh melalui pembelajaran tersebut 
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juga membantu individu di dalam 
mengelola keuangan pribadi dengan lebih 
baik, meminimalkan risiko kesulitan 
keuangan, serta merencanakan masa depan 
keuangan yang stabil. 

Pembentukan literasi akuntansi dan 
keuangan merupakan proses di mana 
individu mengubah dan menyerap 
pengetahuan yang diperoleh ke dalam basis 
pengetahuan mereka dan menggunakannya 
untuk pengambilan keputusan keuangan. 
Anggraini & Mulyani (2022) di dalam 
penelitiannya memperoleh hasil bahwa 
informasi terkait konsep dasar akuntansi 
yang dimiliki individu akan berdampak 
terhadap keputusan investasinya. Hira 
(2012) berpendapat bahwa tingkat literasi 
keuangan yang tinggi dapat memungkinkan 
individu di dalam membuat keputusan yang 
tepat dalam hal pengelolaan keuangan 
pribadi, penganggaran, investasi, dan kredit 
konsumen, menilai informasi keuangan 
secara akurat, serta meningkatkan 
kemampuan mereka untuk mengendalikan 
risiko. Sebaliknya, rendahnya literasi yang 
diperoleh akan menghambat persepsi risiko 
mereka dan menimbulkan perilaku yang 
mengarah kepada perilaku yang berisiko. 
Iramani & Lutfi (2021) membuktikan 
bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh 
positif terhadap kesejahteraan finansial 
seorang individu, yang memiliki arti bahwa 
pengetahuan keuangan akan mengurangi 
permasalahan keuangan individu. Liu & 
Zhang, (2021) memaparkan bahwa 
mahasiswa dengan tingkat literasi terkait 
keuangan yang rendah memiliki kognisi 
yang salah terkait layanan kredit online 
yang berdampak kepada penyalahgunaan 
kredit dan perilaku kredit berisiko. Aydin & 
Akben Selcuk (2019) juga menegaskan 
bahwa rendahnya tingkat literasi keuangan 
dari seorang individu akan mendorong 
konsumsi yang berlebihan dan pembelian 
yang impulsif, sehingga berdampak pada 
peningkatan kemungkinan perilaku kredit 
berisiko. Ketika seorang individu 
mengalami kondisi tersebut maka akan 

berdampak kepada kondisi keuangannya. 
Seorang individu yang mengalami kesulitan 
keuangan akibat dari keputusan keuangan 
yang salah akan berdampak kepada 
terjadinya tekanan finansial. 
H2: Kualitas pembelajaran Akuntansi dan 

Keuangan berpengaruh negatif 
terhadap tekanan finansial. 

H3: Kualitas pembelajaran Akuntansi dan 
Keuangan berpengaruh positif terhadap 
perilaku keuangan. 

H4:Perilaku keuangan memediasi 
hubungan kualitas pembelajaran 
Akuntansi dan Keuangan terhadap 
tekanan finansial  
Self-efficacy mencerminkan keyakinan 

seorang individu terhadap kemampuannya 
di dalam memenuhi suatu kondisi yang 
diinginkan. Aspek self-efficacy dijadikan 
sebagai faktor penting di dalam 
menerjemahkan keputusan dan perilaku 
seorang individu yang didasarkan oleh 
adanya tujuan tertentu (Saadat & Sultana, 
2023). Dalam konteks keuangan, self-
efficacy merujuk kepada keyakinan 
seseorang di dalam melakukan suatu 
tindakan tertentu untuk mencapai tujuan 
keuangannya.  Herawati et al. (2020) 
menyatakan bahwa aspek self-efficacy 
dapat membentuk keyakinan seorang 
individu di dalam menghadapi situasi serta 
memberikan respons yang sesuai terhadap 
kondisi tersebut. Financial self-efficacy 
mencakup keyakinan dari seorang individu 
terhadap kemampuannya di dalam 
membuat keputusan keuangan yang bijak, 
mengatasi tantangan keuangan, dan 
mencapai tujuan keuangan mereka. Seorang 
individu yang memiliki tingkat financial 
self-efficacy yang tinggi akan cenderung 
merasa percaya diri di dalam pengambilan 
keputusan keuangan, perencanaan 
keuangan, serta pengelolaan risiko 
keuangan. Sebaliknya, seorang individu 
yang memiliki tingkat financial self-
efficacy yang rendah dapat tercermin dari 
pengeluaran yang tidak terkendali, 
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pengambilan keputusan keuangan yang 
kurang bijak yang dapat berdampak pada 
timbulnya tekanan finansial.  

Yamani & Munir (2023) di dalam 
penelitiannya memaparkan bahwa aspek 
financial self-efficacy merupakan faktor 
kunci di dalam pengambilan keputusan 
keuangan yang melibatkan keyakinan 
terhadap kemampuan diri yang tercermin 
dari pengelolaan keuangan yang baik serta 
tercapainya kondisi financial well-being. 
(Farrell et al., (2016) di dalam penelitiannya 
menyelidiki terkait hubungan antara 
financial self-efficacy pada kalangan 
perempuan di wilayah Australia, dimana 
ditemukan bahwa aspek financial self-
efficacy memiliki dampak positif terhadap 
jumlah investasi dan produk keuangan yang 
mereka miliki. Hasil serupa juga ditemukan 
dalam penelitian yang dilakukan oleh Shim 
et al. (2019) yang mengemukakan bahwa 
seorang individu yang memiliki financial 
self-efficacy yang tinggi cenderung lebih 
dapat menanggung risiko investasi dengan 
lebih mudah. Seorang individu yang 
memiliki aspek financial self-efficacy yang 
tinggi cenderung dapat memprediksi 
peluang dan tantangan dengan lebih 
rasional Liu & Zhang (2021). Kondisi 
tersebut memiliki arti bahwa individu tidak 
akan dengan mudah mengejar keuntungan 
jangka pendek semata maupun mudah 
tertipu oleh informasi keuangan yang palsu. 
Di samping itu aspek ini juga berpengaruh 
terhadap proses kognitif individu yang 
dapat membantu secara efektif di dalam 
mengevaluasi keuntungan dan risiko di 
dalam keputusan investasi yang dipilih. Hal 
tersebut akan mendorong individu untuk 
dapat membuat keputusan keuangan yang 
bijak dan cermat. Robb (2017) menemukan 
bahwa aspek financial self-efficacy terbukti 
kondusif di dalam meningkatkan 
kesejahteraan mahasiswa dan membatasi 
perilaku risiko maupun kredit mereka. 
Aspek ini juga terbukti dapat berperan 
penting di dalam mengurangi kesulitan 
yang dirasakan dalam konteks pembayaran 

pinjaman (loan repayment) (Shim et al., 
2019). Seorang individu yang memiliki 
financial self-efficacy yang tinggi 
cenderung akan terhindar dari timbulnya 
kondisi tekanan finansial, karena individu 
tersebut memiliki tujuan keuangan yang 
jelas serta mampu mengelola keuangan 
serta risiko keuangan yang dihadapinya 
dengan baik. 
H5: Financial self-efficacy berpengaruh 

negatif terhadap tekanan finansial. 
H6: Financial self-efficacy berpengaruh 

positif terhadap perilaku keuangan. 
H7: Perilaku keuangan memediasi 

hubungan financial self-efficacy 
terhadap tekanan finansial 

 
Sumber: Data Penelitian (2024) 

Gambar 2. Model Penelitian 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menguji pengaruh 

tekanan keuangan, perilaku keuangan, 
kualitas pembelajaran akuntansi dan 
keuangan terhadap tekanan finansial, serta 
melihat peran perilaku keuangan dalam 
memediasi hubungan kualitas pembelajaran 
akuntansi dan keuangan, serta financial 
self-efficacy terhadap tekanan finansial. 
Tekanan keuangan merupakan sebuah 
kondisi dimana seseorang memiliki 
masalah keuangan. Tekanan keuangan 
diukur dengan (1) masalah keuangan, (2) 
ketidakstabilan keuangan Rahman et al., 
(2021). Perilaku keuangan mencerminkan 
pengelolaan keuangan pribadi seseorang. 
Perilaku keuangan diukur dengan (1) 
penetapan target keuangan di masa 
mendatang, (2) membuat rencana 
keuangan, (3) dana darurat, (4) pencatatan 
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rutin (5) simpanan rutin Potrich et al. 
(2015).  

Kualitas pembelajaran akuntansi dan 
keuangan merupakan wawasan dan 
pengetahuan mengenai akuntansi dan 
keuangan yang diperoleh seseorang selama 
perkuliahan. Variabel ini diukur dengan (1) 
pengetahuan dan wawasan yang mumpuni 
melalui kuliah, seminar, workshop (2) 
berbagi pengalaman dengan praktisi dan 
ahli-ahli keuangan (3) metode 
pembelajaran (Djidu et al., 2023). Financial 
self-efficacy mencerminkan kemampuan 
dan keyakinan terhadap dirinya yang 
mampu mengelola keuangan dengan baik. 
Financial self-efficacy diukur dengan (1) 
keyakinan dalam pengelolaan keuangan (2) 
konsisten terhadap rencana keuangan  (3) 
keyakinan dalam menangani tantangan 
dalam keuangan (Liu & Zhang, 2021).  

Penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif untuk menguji hubungan antar 
variabel yang diteliti. Sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data 
primer dengan menggunakan kuesioner 
yang didistribusikan melalui google form 
dan disebarkan melalui email dan media 
sosial. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh mahasiswa yang telah mengambil 
mata kuliah atau memiliki wawasan 
mengenai keuangan, akuntansi, dan mata 
kuliah terkait yang dapat membantu 
mahasiswa merencanakan keuangan 
pribadinya. Penelitian ini menggunakan 
teknik purposive sampling. Total sampel 
pada penelitian ini sebanyak 375 responden 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
yang telah memperoleh edukasi mengenai 
keuangan dan akuntansi di daerah Jakarta 
dan sekitarnya.  

Metode structural equation model 
dengan software smartPLS yang digunakan 
untuk menguji data dalam penelitian ini. 
Pengujian validitas dan reliabilitas 
indikator pengukuran variabel dilakukan 
dengan menggunakan measurement model. 
Pengujian hipotesis model penelitian ini 

menggunakan structural model (Hair et al., 
2021). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Demografi responden dalam penelitian 

ini disajikan pada tabel 1. Tabel tersebut 
menyajikan Jenis Kelamin, Usia, dan 
Program Studi yang diampu oleh 
responden. Jumlah responden didominasi 
oleh responden wanita sebanyak 61%, usia 
dibawah 20 tahun sebanyak 69% dan 
mengampu pendidikan di program studi 
Manajemen sebanyak 67%. 

Tabel 1. Demografi Responden 

 
Tabel 2. Hasil Pengujian Measurement 

Model 

 
Berdasarkan hasil pengujian 

measurement model pada tabel 2, maka 
diperoleh nilai factor loading lebih dari 0,6 
untuk semua indikator yang artinya 
pengukuran variabel dalam penelitian ini 
reliabel. Nilai composite reliability dan 
cronbach’s alpha yang lebih dari 0,7, serta 
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nilai AVE yang lebih dari 0,5 untuk semua 
variabel yang diujikan menunjukkan bahwa 
seluruh variabel sudah memiliki validitas 
konvergen yang memadai (Hair et al., 
2021). 

Tabel 3. Hasil Pengujian Validitas 
Diskriminan 

 
Tabel 3. menunjukkan hasil pengujian 

validitas diskriminan. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa validitas diskriminan 
dari seluruh variabel telah memadai karena 
seluruh nilai diagonal telah melampaui nilai 
dari non-diagonalnya (Hair et al., 2021). 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa variabel dan indikator 
dalam model penelitian ini memiliki 
reliabilitas yang baik, serta validitas 
konvergen dan diskriminan yang memadai. 

 
 

 
Sumber: Data Penelitian (2024) 

Gambar 3. Structural Research Model  
 
 

 
 

 
Tabel 4. Hasil Pengujian Hipotesis 

 
Keterangan: 
***Signifikan pada tingkat keyakinan 1% 

Hasil analisis variabel perilaku 
keuangan tidak berpengaruh terhadap 
tekanan finansial sehingga dapat diartikan 
bahwa H1 ditolak. Hal ini menunjukkan 
bahwa perilaku keuangan yang baik 
maupun buruk tidak akan mempengaruhi 
tekanan finansial individu. Maidani et al., 
(2023) melakukan survei terhadap generasi 
millenial di Bekasi terkait dengan kondisi 
tekanan finansial  yang dirasakan selama 
pandemi covid 19 dan menemukan bahwa 
sebagian besar responden merasakan 
tekanan finansial yang cukup tinggi serta 
merasa khawatir dengan kondisi keuangan 
mereka masing-masing pada saat itu. 
Selama pandemi covid 19 berlangsung 
memang tidak bisa dipungkiri bahwa 
individu akan mengeluarkan dana yang 
lebih besar daripada biasanya untuk 
membeli beberapa kebutuhan seperti 
masker, obat atau vitamin dan hand 
sanitizer, ketika pengeluaran lebih besar 
daripada biasanya maka tanpa disadari 
individu tidak mampu untuk mengatur 
perilaku keuangan dan tekanan finansial. 

Hasil analisis variabel kualitas 
pembelajaran akuntansi dan keuangan 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
tekanan finansial sehingga dapat diartikan 
bahwa H2 ditolak. Dari hasil regresi 
tersebut dapat disimpulkan bahwa kualitas 
pembelajaran akuntansi dan keuangan 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
tekanan finansial. Hasil ini menunjukkan 
bahwa mahasiswa yang memiliki kualitas 
pembelajaran akuntansi dan keuangan yang 
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baik maka kondisi tekanan finansial yang 
dialami juga meningkat, sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Maidani et 
al., (2023). Pembelajaran akuntansi dan 
keuangan yang diterima oleh mahasiswa 
tidak akan berpengaruh jika tidak 
diterapkan dalam kehidupan sehari - hari. 
Selain itu, jika pengetahuan yang dimiliki 
diterapkan belum tentu bisa menjamin 
kondisi tekanan finansial mahasiswa. 
Berdasarkan karakteristik responden pada 
penelitian ini ditemukan bahwa pendapatan 
dan pengeluaran responden tidak seimbang, 
terdapat sebagian responden yang belum 
bekerja namun pengeluaran setiap bulan 
cukup besar terlepas dari pendapatan ini 
diperoleh dari orang tua atau bukan. Hal ini 
dapat mengindikasikan kondisi bahwa 
ketika individu belum memiliki 
penghasilan namun pengeluaran terus 
berjalan dapat meningkatkan tekanan 
finansial individu tersebut. Selain itu, faktor 
lain yang dapat mempengaruhi tekanan 
finansial individu adalah tingkat stres yang 
sedang dialami. 

Hasil analisis regresi berikutnya 
menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran 
akuntansi dan keuangan berpengaruh 
positif signifikan terhadap perilaku 
keuangan yang berarti bahwa H3 diterima, 
hal ini menunjukkan bahwa ketika individu 
dapat menerapkan pembelajaran yang telah 
diperoleh mengenai akuntansi dan 
keuangan maka secara tidak langsung dapat 
membentuk perilaku yang berujung pada 
pengambilan keputusan yang tepat. Potrich 
et al (2016) berargumen bahwa 
pembelajaran dan penerapan edukasi 
keuangan dapat memfasilitasi individu 
untuk mengambil keputusan yang tepat dan 
membantu mengelola keuangan pribadi. 
Selain itu, edukasi mengenai keuangan 
merupakan suatu keharusan yang dapat 
membentuk perilaku individu baik untuk 
jangka pendek maupun jangka panjang 
Morris et al., (2022). Hasil ini sejalan 
dengan Napitupulu et al. (2021) yang 
menyimpulkan ketika mahasiswa 

menguasai kemampuan dan pengetahuan 
yang dibutuhkan maka akan timbul perilaku 
yang bijak dalam mengelola keuangan.  

Hasil analisis regresi peran mediasi 
perilaku keuangan terhadap hubungan 
kualitas pembelajaran akuntansi serta 
keuangan dan tekanan finansial tidak 
terbukti yang berarti bahwa H4 ditolak. 
Dari hasil ini menunjukkan bahwa perilaku 
keuangan tidak mampu memediasi kedua 
hubungan tersebut, jika melihat hasil dari 
hubungan langsung antara kualitas 
pembelajaran dan tekanan finansial 
hubungannya adalah positif yang berarti 
semakin individu mendapatkan 
pembelajaran maka tekanan finansial yang 
dirasakan juga meningkat. Hal ini secara 
tidak langsung menunjukkan bahwa 
terdapat faktor lain baik secara internal 
maupun eksternal yang mempengaruhi 
tekanan finansial. Grable et al., (2020) 
mengatakan bahwa demografi responden 
merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi tindakan dan persepsi 
finansial individu. Berdasarkan demografi 
responden pada penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar 
responden ikut merasakan pembelajaran 
secara daring dalam beberapa waktu yang 
cukup lama selama pandemi covid 19, 
pembelajaran secara daring ini 
mengindikasikan dapat terjadi learning 
loss. Donnelly & Patrinos (2022) mencoba 
melakukan kajian literatur untuk 
mengetahui apakah terdapat learning loss 
dan hasil dari tinjauan ini menunjukkan 
bahwa dari delapan penelitian yang 
dilakukan terdapat tujuh penelitian yang 
membuktikan bahwa terdapat learning loss 
pada beberapa siswa/i selama pandemi 
covid 19. Responden pada penelitian ini 
memang sudah menerima pembelajaran 
akuntansi dan keuangan selama pandemi 
covid 19 namun belum tentu pembelajaran 
tersebut diterima dan diaplikasikan dengan 
tepat. Ketika pembelajaran tidak 
diaplikasikan dengan tepat maka secara 
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langsung mengakibatkan perilaku keuangan 
individu tidak mengalami perubahan. 

Hasil analisis regresi financial self 
efficacy terhadap tekanan finansial 
berpengaruh negatif signifikan yang berarti 
bahwa H5 diterima, hal ini menunjukkan 
bahwa ketika individu merasa yakin dengan 
kemampuannya mengenai kondisi finansial 
maka dapat menurunkan tekanan finansial 
yang dirasakan. Kim et al. (2020) 
menemukan beberapa penelitian yang 
mengungkapkan bahwa terdapat hubungan 
antara financial self efficacy dan gejala 
depresi,  financial self efficacy ternyata 
memberikan pengaruh serta berperan 
terhadap gejala depresi atau tekanan yang 
individu rasakan. Kim et al. (2020) juga 
mengungkapkan bahwa individu yang 
memiliki keyakinan penuh akan cenderung 
memiliki pola finansial yang teratur seperti 
rajin dan konsisten dalam menabung serta 
lebih bisa mengendalikan diri maupun 
emosi. Pola yang teratur ini tanpa disadari 
dapat mengelola dan membentuk emosional 
individu, ketika individu dihadapkan 
dengan situasi yang sulit tentunya tidak 
akan mudah terpengaruh karena individu 
telah memiliki keadaan emosional yang 
baik. Hasil ini juga sejalan dengan Lee et al. 
(2023) yang membuktikan bahwa semakin 
yakin individu akan kemampuan finansial 
yang dimiliki maka tingkat tekanan secara 
psikologis yang dirasakan oleh individu  
akan semakin berkurang. Analisis regresi 
berikutnya adalah pengaruh financial self 
efficacy terhadap perilaku keuangan yang 
terbukti berpengaruh positif signifikan, hal 
ini berarti H6 diterima. Hasil ini sejalan 
dengan Arofah (2019) yang mengkaji 
pengaruh financial self efficacy terhadap 
perilaku keuangan pada mahasiswa fakultas 
ekonomi di salah satu universitas negeri, 
dari penelitian ini ditemukan bahwa 
semakin yakin individu dalam mengelola 
keuangan pribadi maka akan berdampak 
pada perilaku keuangan. Rahmawati & 
Marcella (2023) mengkaji peran dari 
financial self efficacy terhadap perilaku 

keuangan mahasiswa fakultas ekonomi dan 
bisnis di Yogyakarta, ditemukan bahwa jika 
individu memiliki keyakinan yang cukup 
baik maka akan berdampak pada perilaku 
keuangan. Ketika individu tidak dibekali 
dengan financial self efficacy yang baik 
maka akan sulit bagi individu tersebut 
untuk mengambil keputusan yang tepat dan 
bijaksana terkait dengan keuangan. 
Financial self efficacy juga terkait dengan 
kepercayaan diri individu dalam mengelola 
keuangan, ketika tingkat percaya diri tinggi 
maka individu akan termotivasi bertindak 
dengan tepat untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. Analisis regresi peran mediasi 
perilaku keuangan terhadap financial self 
efficacy dan tekanan finansial tidak terbukti 
maka dapat disimpulkan bahwa H7 ditolak. 
Hasil ini menunjukkan bahwa perilaku 
keuangan tidak bisa memediasi kedua 
hubungan tersebut, hal ini serupa dengan 
hipotesis sebelumnya. Salah satu penyebab 
terkait dengan peran mediasi dari perilaku 
keuangan yang tidak terbukti adalah 
demografi responden pada penelitian ini 
yang memang belum memiliki perilaku 
keuangan yang baik. 

SIMPULAN 
Berdasarkan uraian mengenai hasil 

penelitian dan pembahasan yang ada, maka 
dapat disimpulkan bahwa perilaku 
keuangan tidak berpengaruh terhadap 
tekanan finansial. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat faktor lain 
seperti kondisi eksternal yang 
menyebabkan tekanan finansial seorang 
individu tetap berpotensi untuk terjadi 
walaupun seseorang telah berusaha 
menerapkan perilaku keuangan yang baik. 
Kemudian, kualitas pembelajaran akuntansi 
dan keuangan berpengaruh positif 
signifikan terhadap tekanan finansial. Hasil 
penelitian menunjukkan kualitas 
pembelajaran yang telah diberikan cukup 
baik tanpa diimbangi dengan penerapan 
kestabilan sumber dana dan alokasi 
pengeluaran akan membuat tekanan 
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finansial cenderung tetap meningkat. 
Selanjutnya, kualitas pembelajaran 
akuntansi dan keuangan berpengaruh 
positif signifikan terhadap perilaku 
keuangan. Hasil penelitian membuktikan 
bahwa kualitas pembelajaran yang baik 
akan mendorong perilaku keuangan yang 
baik juga. Berikutnya, financial self efficacy 
berpengaruh negatif signifikan terhadap 
tekanan finansial. Hasil penelitian 
membuktikan bahwa ketika seseorang 
merasa yakin dengan kemampuannya akan 
kondisi finansial maka dapat menurunkan 
tekanan finansial yang dirasakan. Financial 
self efficacy berpengaruh positif signifikan 
terhadap perilaku keuangan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa semakin 
yakin individu dalam mengelola keuangan 
pribadi maka akan berdampak pada 
perilaku keuangan. Sementara itu, perilaku 
keuangan dinilai tidak dapat memediasi 
pengaruh kualitas pembelajaran akuntansi 
serta keuangan terhadap tekanan finansial. 
Perilaku keuangan juga tidak terbukti 
memediasi pengaruh financial self efficacy 
terhadap tekanan finansial. Hasil penelitian 
menunjukkan ketika hasil pembelajaran dan 
keyakinan yang dimiliki tidak dapat 
menjadi kontributor tanpa perilaku 
keuangan yang baik. dalam penelitian ini, 
perilaku keuangan yang dimiliki dan 
struktur sumber serta alokasi dana belum 
terkategori baik sehingga peran mediasi 
tidak terbukti. 

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu 
pemilihan responden yang mengalami 
pembelajaran selama pandemi COVID-19 
sehingga berdampak pada learning loss 
yang dialami oleh responden. Penelitian 
selanjutnya dapat mengambil sampel atau 
observasi responden dengan melihat time 
frame yang tepat untuk mendapatkan 
gambaran yang akurat mengenai dampak 
pembelajaran terhadap perilaku dan 
tekanan finansial. Selain itu, penelitian juga 
dapat melakukan kebaharuan dengan 
melihat subjek yang telah memiliki 
penghasilan yang stabil sebagai variasi dan 

representasi yang sesuai untuk kondisi 
keuangan dan dampak yang dialami secara 
luas. Kemudian, karena responden yang 
dijadikan subjek penelitian ini merupakan 
generasi milenial menyebabkan banyak 
faktor lain yang menjadi penentu tekanan 
finansial seseorang seperti gaya hidup, 
kondisi ekonomi, dan lainnya. 
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